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DAFTAR LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 Lampiran Kuesioner 

LAMPIRAN KUESIONER 

 Dengan adanya penelitian untuk tugas akhir penelitian dengan judul 

“Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi Dengan Kelelahan Kerja Pada Karyawan di 

PT. Bank SUMU Medan” maka dengan ini saya: 

Nama : Nurul Hafifah 

Nim : 0801182185 

 Mohon partisipasi Saudara/Saudari untuk memberikan informasi melalui 

kuesioner ini. Semua informasi yang diperoleh dari kuesioner ini hanya akan 

digunakan untuk kepentingan penelitian ini. Saya selaku peneliti sangat berharap 

agar dalam pengisian kuesioner ini Saudara/Saudari berkenan mengisinya dengan 

lengkap dan benar.Atas perhatian dan kesediaannya untuk melakukan pengisian 

kuesioner ini, Saya ucapkan terima kasih. 

 

Medan; september 2022 

 

 

 

Nurul Hafifah 

0801182185  
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LAMPIRAN 

Lampiran 2. Kuesioner penelitian 

 

Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi Terhadap Kelelahan Kerja Pada 

karyawan di PT. Bank SUMUT Medan  

A. Karakteristik Responden 

1. Nama  : 

2. Usia   : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Lama kerja   :....... jam/hari 

5. Masa kerja  :....... tahun 

6. Status Perkawinan 

1. Menikah  

2. Belum menikah  

7. Kebiasaan Merokok 

1. Ya  

2. Tidak  

8. Pekerjaan yang dikerjakan : ..... 
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B. Kelelahan Kerja  

Kuesioner Subjective Self Rating Test (SSRT) 

Petunjuk jawaban : 

a. Jawablah dengan jujur sesuai yang anda rasakan 

b. Isi bagian skoring dengan memberi tanda check (√) jika 1 (tidak pernah 

merasakan), 2 (kadang – kadang merasakan), 3 (sering merasakan), 4 

(sangat sering merasakan) 

NO DAFTAR PERTANYAAN 
SKORING 

1 2 3 4 

C1 Apakah anda ada perasaan berat di kepala?     

C2 Apakah anda merasa lelah pada seluruh 

badan? 

    

C3 Apakah anda nerasa berat di kaki?     

C4 Apakah anda sering menguap pada saat 

bekerja? 

    

C5 Apakah anda kacau pada saat bekerja?     
C6 Apakah anda merasa mengantuk?     

C7 Apakah anda merasa ada beban pada bagian 

mata? 

    

C8 Apakah gerakan anda terasa canggung dan 

kaku? 

    

C9 Apakah anda merasa ingin berbaring?     

C10 Apakah anda merasakan tidak stabil pada 

saat berdiri? 

    

C11 Apakah anda merasa susah berpikir?     
C12 Apakah anda merasa malas untuk bicara?     
C13 Apakah anda merasa gugup?     

C14 Apakah anda merasa tidak dapat  

berkonsentrasi? 

    

C15 Apakah anda merasa sulit memusatkan  

perhatian? 

    

C16 Apakah anda merasa mudah melupakan 

sesuatu? 
    

C17 Apakah anda merasa kepercayaan diri 

berkurang? 

    

C18 Apakah anda merasa cemas?     
C19 Apakah anda merasa sulit mengontrol sikap?     

C20 Apakah anda merasa tidak tekun dalam 

pekerjaan? 

    

C21 Apakah anda merasa sakit pada bagian 

kepala? 
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C22 Apakah anda merasa kaku dibagian bahu?     

C23 Apakah anda merasa nyeri dibagian 

punggung? 

    

C24 Apakah anda merasa sesak napas?     
C25 Apakah anda merasa haus?     
C26 Apakah suara anda terasa serak?     
C27 Apakah anda merasa pening?     

C28 Apakah anda merasa ada yang mengganjal di 

kelopak mata? 

    

C29 Apakah anggota badan anda terasa gemetar?     
C30 Apakah anda merasa kurang sehat?     
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C. Kebiasaan Sarapan Pagi 

Petunjuk jawaban : 

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang telah tersedia sesuai 

dengan pendapat anda 

 

Skor 1 = Tidak Pernah (0 kali/minggu) 

Skor 2 = Jarang (1 – 2 kali/minggu)  Skor 3 = Kadang – 

kadang (3 – 4 kali/minggu)  Skor 4 = Selalu(5 – 7 

kali/minggu) 

 

NO PERTANYAAN 
SKORING 

1 2 3 4 

D1 Anda mengonsumsi sarapan di antara pukul 06.00 
– 09.00 WIB setiap hari sebelum bekerja 

    

 

FORMULIR FOOD FREQUENCY QUESTIOINNAIRE (FFQ) 

 

Nama   :      

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Tanggal Wawancara : 

 

Berilah tanda ceklis (√) pada menu sarapan berdasarkan yang anda pilih  
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Sumber : KEMENKES, 2014  

 

  

 

No 

 

Bahan 

Makanan 

FOOD FREQUENCY QUESIONER Junlah  Score  

 

>1x  

/hari 

 

 

1x 

/hari 

 

3-6x 

/min

ggu 

1-

2x/ 

min

ggu 
    

  

Jarang Tidak 

pernah 

 

 

 

50 25 15 10 5 0 

  Sember Karbohidrat  

1. Nasi         

2. Mie         

3. Singkong         

4. Roti          

5. Jagung         

  Sumber Protein Nabati  

6. Kacang hijau         

7. Kacang kedele         

8. Tahu         

9. Tempe         

  Sumber Protein Hewani  

10. Daging ayam         

11. Daging sapi         

12. Ikan         

13. Telur         

14. Udang         

15. Cumi         

  Sumber Serat  

16.  Buah-buahan          

17.  Sayuran          

  Sumber lemak   

18. Susu         

19. Keju         

 Jumlah skor 

Konsumsi  
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Lampiran 3. Surat Izin Riset 
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Lampiran 4. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 5. Hasil Uji Statistik 

Karakteristik Respinden 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

usia 50 22 23 45 34,08 5,026 

Valid N 

(listwise) 
50 

     

 

jenis kelamin 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

LK 38 76,0 76,0 76,0 

PR 12 24,0 24,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

Masa Kerja 

 N Range Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

masa kerja 50 17 1 18 8,08 3,602 

Valid N 

(listwise) 
50 

     

 

 

status pernikahan 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

menikah 40 80,0 80,0 80,0 

belum 

menikah 
10 20,0 20,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  
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jenis kelamin 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

LK 41 77,4 82,0 82,0 

PR 9 17,0 18,0 100,0 

Total 50 94,3 100,0  

Missing System 3 5,7   

Total 53 100,0   

 

kebiasaan merokok 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

ya 20 40,0 40,0 40,0 

tidak 30 60,0 60,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

Total kelelahan kerja 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

lelah 

ringan 
18 34,0 36,0 36,0 

lelah berat 32 60,4 64,0 100,0 

Total 50 94,3 100,0  

Missing System 3 5,7   

Total 53 100,0   

 

 

Total kebiasan sarapan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak pernah 5 9,4 10,0 10,0 

jarang 17 32,1 34,0 44,0 

kadang-kadang 17 32,1 34,0 78,0 

selalu 11 20,8 22,0 100,0 

Total 50 94,3 100,0  

Missing System 3 5,7   

Total 53 100,0   



78 
 

 
 

 

total pola makan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

kurang 30 56,6 60,0 60,0 

baik 20 37,7 40,0 100,0 

Total 50 94,3 100,0 
 

Missing System 3 5,7 
  

Total 53 100,0 
  

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 

Pearson Chi-Square 13,365a 3 ,004 

Likelihood Ratio 15,080 3 ,002 

Linear-by-Linear Association 7,612 1 ,006 

N of Valid Cases 50 
  

a. 3 cells (37,5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,80. 

Total kelelahan  * kebiasaan sarapan Crosstabulation 

 D1 Total 

tidak pernah jarang kadang-kadang selalu 

tot c 

lelah ringan 

Count 2 1 7 8 18 

Expected Count 1,8 6,1 6,1 4,0 18,0 

% within tot c 11,1% 5,6% 38,9% 44,4% 100,0% 

lelah berat 

Count 3 16 10 3 32 

Expected Count 3,2 10,9 10,9 7,0 32,0 

% within tot c 9,4% 50,0% 31,2% 9,4% 100,0% 

Total 

Count 5 17 17 11 50 

Expected Count 5,0 17,0 17,0 11,0 50,0 

% within tot c 10,0% 34,0% 34,0% 22,0% 100,0% 
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total pola * total kelelahan Crosstabulation 

 tot c Total 

lelah ringan lelah berat 

total pola 

kurang 

Count 2 28 30 

Expected Count 10,8 19,2 30,0 

% within total pola 6,7% 93,3% 100,0% 

baik 

Count 16 4 20 

Expected Count 7,2 12,8 20,0 

% within total pola 80,0% 20,0% 100,0% 

Total 

Count 18 32 50 

Expected Count 18,0 32,0 50,0 

% within total pola 36,0% 64,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 28,009a 1 ,000   

Continuity Correctionb 24,917 1 ,000   

Likelihood Ratio 30,630 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear 

Association 
27,449 1 ,000 

  

N of Valid Cases 50     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,20. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for total pola (kurang / 

baik) 
,018 ,003 ,109 

For cohort tot c = lelah ringan ,083 ,021 ,324 

For cohort tot c = lelah berat 4,667 1,932 11,270 

N of Valid Cases 50 
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No 

 

Bahan 

Makanan 

FOOD FREQUENCY QUESIONER Junlah  

>1x  

/hari 

 

 

1x 

/hari 

 

3-6x 

/ming

gu 

1-

2x/ 

min

ggu 
    

  

Jarang Tidak 

pernah 

 

 

50 N 25 N 15 N 10 N 5 N 0 N 

  Sember Karbohidrat 

1. Nasi 1150 23 575 23 60 

 

4 0 0 0 0 0  1785 

2. Mie 0 0 0 0 15 1 90 9 150 30 0 9 265 

3. Singkong 0 0 0 0 0 0 100 10 135 27 0 13 235 

4. Roti  0  25 1 150 10 180 18 105 21 0  465 

5. Jagung 0 0 0 0 0 0 80 8 100 20 0 22 180 

  Sumber Protein Nabati 

6. Kacang hijau 0 0 0 0 0 0 50 5 105 21 0 23 155 

7. Kacang kedele 0 0 0 0 0 0 10 1 120 24 0 25 130 

8. Tahu 0 0 0 0 160 11 120 12 130 26 0 0 410 

9. Tempe 0 0 0 0 105 7 230 23 100 20 0 0 435 

  Sumber Protein Hewani 

10. Daging ayam 0 0 0 0 90 6 270 27 90 18 0 455 

11. Daging sapi 0 0 0 0 180 12 210 21 90 18 0 455 

12. Ikan 0 0 0 0 240 16 140 14 100 20 0 480 

13. Telur 0 0 150 6 135 9 180 18 80 16 0 560 

14. Udang 0 0 0 0 255 17 120 12 105 21 0 480 

15. Cumi   50 1 180 12 150 15 100 20 0 485 

  Sumber Serat 

16.  Buah-buahan  0 0 0 0 315  90  110  0 0 485 

17.  Sayuran  0 0 550  150  90  40  0 0 845 

  Sumber lemak  

18. Susu 0 0 200 8 105 7 80 8 65 13 0 12 450 

19. Keju 0 0 0 0 105 7 80 8 75 15 0 19 265 

 Jumlah skor 

Konsumsi  

  9103 

 Dibagi dengan 

responden 

 9103:50 = 182,06  

 Dibagi jumlah 

makanan 

182,06:19 = 9,5  

 Rata-Rata 

(mean) 

 9,5  
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Lampiran 6. Dokumentasi 
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Lampiran 7. Hasil Turnitin 

 

 

 


